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1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut agar diciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini tercantum dalam UU No.20
tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional yang mengemukakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Rumusan tujuan pendidikan nasional
tersebut menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter
bangsa.

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Berdasarkan fungsi tersebut, maka peran guru menjadi
penentu keberhasilan misi pendidikan dan pembelajaran di sekolah.
Keberhasilan pendidikan di pengaruhi oleh perubahan dan pembaharuan atas
segala komponen pendidikan. Komponen yang mempengaruhi keberhasilan
pendidikan meliputi kurikulum, sarana prasarana, guru, siswa dan model
pembelajaran yang tepat (Suardi, 2012).

Kurikulum 2013 bertujuan meningkatkan mutu proses dan hasil
pendidikan yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia
peserta didik secara utuh, terpadu, seimbang sesuai dengan standar kompetensi

lulusan pada setiap satuan pendidikan (Muyasa, 2013).



Obyek yang menjadi pembelajaran, dalam penataan dan
penyempurnaan kurikulum 2013 adalah fenomena alam, sosial dan budaya.
Melalui pendekatan tersebut diharapkan peserta didik memiliki kompetensi
sikap, keterampilan dan pengetahuan jauh lebih baik. Munculnya beberapa
aspek tersebut terdapat dalam salah satu mata pelajaran peminatan akademik,
yaitu matematika dan ilmu pengetahuan alam (sains). Kimia termasuk dalam
rumpun mata pelajaran sains yang tidak hanya terdiri dari fakta, konsep dan
teori yang harus di pahami, melainkan juga terdiri atas kegiatan atau proses aktif
menggunakan pikiran dan sikap ilmiah dalam mempelajari gejala alam.

Dalam proses pembelajaran bukan hanya membutuhkan pemahaman
serta penguasaan konsep saja tetapi siswa dituntut aktif bersama guru untuk
menerapkan ilmu yang dipelajari ke dalam pengembangan diri. Siswa juga perlu
melakukan suatu praktikum, karena kimia adalah ilmu yang mencari jawaban
atas pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana gejala-gejala alam yang berkaitan
dengan komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika dan energitika zat.
Oleh karena itu pembelajaran kimia menekankan pada pemberian pengalaman
belajar secara langsung (Suyanti, 2010).

Pembelajaran kimia mengenai materi koloid merupakan salah satu
pokok bahasan yang memerlukan penguatan pemahaman siswa melalui
penerapan praktikum. Karena karakteristik materi dari materi koloid meliputi:
pemahaman konsep (sifat-sifat koloid), bersifat riil dan aplikatif (peran koloid
dalam kehidupan sehari-hari) sehingga guru harus bisa memvisualisasikan

(pengajaran yang nyata) agar bisa dibuktikan.



Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru kimia yang
mengajar dikelas X1 MIPA SMA Adhyaksa 1 Jambi, penulis mendapatkan
informasi bahwa kegiatan belajar mengajar di kelas sudah terlaksana dengan
baik, namun persentase ketuntasan belajar terdapat 55%  siswa yang
memperoleh nilai dibawah nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. Adapun
permasalahan yang terjadi, bahwa dalam pembelajaran pada materi koloid guru
masih menerapkan model pembelajaran Direct Intruction dengan metode
ceramah dan diskusi di kelas, dimana jika sering digunakan akan membuat
peserta didik perccaya bahwa guru akan memberitahu mereka semua yang perlu
mereka ketahui. Hal ini akan menghilangkan rasa tanggung jawab siswa
mengenai pembelajaran. Kurangnya tanggapan dalam berproses menemukan
konsep pembelajaran menyebabkan siswa kurang memahami makna dan
menginterprestasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, tantangan bagi guru untuk menciptakan proses
pembelajaran yang menyenangkan dan mampu meningkatkan keaktifan siswa
selama proses pembelajaran dengan menerapkan berbagai model pembelajaran.
Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang di sajikan secara khas oleh guru. Dengan menguasai model
pembelajaran, guru diharapkan mampu menyampaikan materi dengan tepat
tanpa mengakibatkan siswa bosan, sehingga hasil yang di capai sesuai dengan
tujuan pendidikan dan pembelajaran.

Menurut Sadia (2014), model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) bertujuan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam

menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran serta mengecek



pemahaman mereka terhadap isi pelajaran. Sintaks model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), sintak pertama yaitu
penomoran (Numbered) guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan
memberi nomor, sehingga setiap siswa dalam kelompok mempunyai nomor
yang berbeda-beda, sintak kedua pengajuan pertanyaan dan sintak ketiga
berfikir bersama (Head Together). Disini siswa berdiskusi menyatukan
pendapatnya terhadap jawaban dari pertanyaan yang di ajukan guru dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawabannya, sintak
keempat menjawab pertanyaan disini guru memanggil satu nomor kemudian
siswa yang nomornya mengacungkan tangannya dan menjawab pertanyaan
untuk seluruh kelas (Sadia, 2014).

Dapat terlihat bahwa model pembelajaran ini mempunyai ciri khas
yaitu, setiap siswa dalam kelompok harus ~memahami semua
permasalahan/pertanyaan yang di sajikan melalui diskusi/berfikir bersama
karena pada sintak pemberian jawaban, guru akan secara acak memanggil salah
satu nomor dari satu kelompok tersebut dan nomor yang sama akan di beri
kesempatan untuk memberikan tanggapan.

Penelitian yang mendukung analisis keterlaksanaan  model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil
belajar siswa yaitu, pertama penelitian yang di lakukan oleh Haryanto, dkk
(2017) yang mana kesimpulan penelitiannya bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) memberikan hasil belajar yang tinggi setiap pertemuannya. Kedua,

penelitian yang dilakukan oleh Reza dkk (2015) juga di simpulkan bahwa



terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul <’Analisis Keterlaksanaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dan
Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Koloid SMA Adhyaksa
1 Jambi®’.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah pada penelitian ini:

1. Bagaimanakah Kketerlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) pada materi koloid?

2. Apakah terdapat pengaruh keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa pada
materi koloid?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimanakah keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada materi koloid.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh keterlaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap

hasil belajar siswa pada materi koloid.



1.4.

1.5.

Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Materi yang diajarkan pada penelitian ini yaitu: sistem koloid, sifat-sifat
koloid dan peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari.

Aspek yang diukur adalah hasil belajar siswa dalam ranah kognitif yang
dibatasi pada tingkat pemahaman (C2), penerapan (C3) dan analisis (C4).

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa aspek

yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi Guru, sebagai motivasi dalam meningkatkan variasi keterampilan
mengajar dalam sistem pembelajaran sehingga memberikan layanan yang
terbaik bagi siswa dan mendapatkan strategi pembelajaran yang tepat saat
menyampaikan materi yang diajarkan.

Bagi Siswa, memberikan suasana pembelajaran kimia yang menarik dan
menyenangkan serta meningkatkan hasil belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).

Bagi Peneliti, menambah wawasan dan pengalaman peneliti yang
dijadikan bekal untuk menghadapi tugas di lapangan.

Bagi Sekolah, dapat menjadi rujukan untuk guru tentunya dalam
menentukan dan memilih model yang baik untuk diterapkan dalam

pembelajaran. Sehingga pembelajaran di sekolah menjadi lebih baik.



1.6. Definisi Istilah
Adapun beberapa definisi istilah yaitu:

1.  Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
merupakan suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota
kelompok nya bertanggung jawab atas tugas kelompok nya, sehingga
tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dan siswa yang lain dalam
satu kelompoknya unuk saling memberi dan menerima antara satu dengan
yang lainnya (Shoimin, 2014).

2. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan belajar dan
tindak mengajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya

penggal dan puncak proses belajar ( Dimyati dan Mudjiono, 2003).



